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Secara harfiah kaligrafi berasal dari istilah Y unani: kalligraphia (kilos = indah dan cantik, graphein =
menulis) yang dapat diartikan sebagai seni menulisindah. Setiap membahas masalah kaligrafi tidak terlepas
dari membicarakan tentang tulisan, terutama tulisan yang dibuat seindah mungkin, yang kadang kala disertai
dengan dekorasi tambahan. Sementara itu, dalam khasanah ilmu pengetahuan terdapat istilah epigrafi yang
membi carakan tentang tulisan. Kedua istilah itu meskipun sama-sama membicarakan tulisan, tetapi
sesungguhnya terdapat perbedaan yang jelas yaitu pada penekanannya. Kaligrafi lebih menekankan terhadap
tulisan indah sedangkan epigrafi terhadap tulisan (tak peduli indah atau tidak). Dalam epigrafi tak tertutup
kemungkinan membicarakan kaligrafi, namun sebaliknya tak semua materi epigrafi dapat dimasukkan
dalam bahasan kaligrafi.

Dalam masyarakat 1slam, seni kaligrafi memakai huruf Arab yang disebut dengan seni khat, juga
menonjolkan keindahan tulisan (Safadi 1986: 13; Y udoseputro 1986: 115; Situmorang 1991: 67). Farugi dan
Farugi (1986, 1999) menjelaskan bahwa kaligrafi 1slam meskipun ada di antaranya yang berbentuk figural
dan ornamental, namun menekankan terhadap keindahan tulisan berdasarkan estetika Islam, yaitu estetika
yang memancing perenungan tentang suatu eksistensi yang lebih tinggi, menghindarkan penikmatnya dari
yang personal dan "keduniawian™ ke arah pemusatan pemikiran terhadap transendensi vertikal.3
Munculnya huruf Arab tak bisa dilepaskan dari perkembangan lebih lanjut dari huruf Nabatea di wilayah
Arabia Utara, yang dapat digolongkan ke dalam kelompok huruf Semit (Baba 1992: 10-11; Wilson 1925:
11), diperkirakan telah muncul bersamaan dengan timbulnya bangsa Nabatea itu sendiri sekitar 150 tahun
SM (Safadi 1986: 7-8). Meskipun begitu bukti-bukti arkeologis menunjukan penggunaan huruf Nabatea
dalam inskripsi baru dijumpai sekitar abad ke-3 M, dengan ditemukan isnkripsi Umm al-Jima: berangka
tahun 250 M, dan sampai abad ke-6 M masih dipergunakan dalam beberapa inskripsi seperti Namarah (328
M),4 Zabad (512 M), dan Haman (568 M), (Safadi 1986: 7-8; Akbar 1995: 12). Inskripsi-inskripsi itu
mempunyai hubungan erat dengan muncul dan berkembangnya huruf Arab paling awal yang disebut huruf
Jazm.5

Kaligrafi Islam erat kaitannya dengan sejarah muncul dan berkembangnya huruf Arab sampai huruf tersebut
dipilih untuk menuliskan Al-Quran dan menjadi alat komunikasi, sehingga menjadi dikenal hampir di
seluruh pelosok dunia seiring dengan perkembangan dan dinamika masyarakat |slam. Perkembangan
tersebut erat kaitannya dengan tradisi tulis-menulis yang mendapat sokongan tak sedikit dari paraintelektual
dan penguasa di kota-kota "pusat” budaya lslam di Arabia, Andalusia, Sudan, Persia, bahkan di India dan
Gina, sehingga di kota-kota dan wilayah tertentu muncul jenis-jenis tulisan dan huruf yang mampu menjadi
identitasnya sendiri.

Kota Makkah dan Madinah dari masa Nabi Muhammad, sebagai pusat kebangkitan Islam banyak dikunjungi
dan didiami oleh paraintelektual yang berdatangan dari daerah sekitarnya.6 Di kota-kotaini telah hidup
tradisi tulis-menulis dengan menggunakan huruf bersudut, yaitu huruf Jazm. Bahkan pada abad ke-7 M atas
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perintah Khalifah Utsman huruf ini dipergunakan untuk membuat lima salinan Al-Quran yang terkenal
dengan ? Usmani dijadikan sebagai naskah baku penyalinan Al-Quran masa berikutnya. Empat dari lima
salinan tersebut kemudian dikirim ke wilayah-wilayah yang dianggap penting yaitu ke Madinah, Bashrah,
Kufah, dan Syria (Safadi 1986: 9; Sirodjuddin Ar 1992: 61, 72-75).



